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ANALYZE THE FACTORS WHICH INFLUENCE
THE TOTAL UNEMPLOYMENT IN INDONESIA
By: Mintargo
AB,STRACT
Wprpose of this ruearch was to dcterrnine thefactors that irflaence unemplolment leuel1earc of 2003 to 2012 in
ia The uariable used in tbit researcb fu unemplolment leuel 
€), ot the dependent aaiable and uaiable
wie gmwth (X,), wages (Xz), and denand pull inflation at food ttrtr 6) as on independent uaiabla
bal methods used in this research b quantitatiue anafiry with explanatorl research @proach with method wsed
&.frn nsearch is the multiple linear regresion anafiry was aided b1 the pmgram SPSS uerion 17.0. The rerult
H tbat tbe constant aalue of i,970, its neans tbat not aariable econoruic growth (Xr), wages (X), demand pwll
ffin (X) will total ummplolment in Ind.onesia will inr.rease of 3,970%. The aaiable economic growth cofficient
b a ,,alue of -1,542, it's means tbat euery demay economic growth of l0% will innease unemplojtment oJ'15,42%.
W mriabk wages cofficient has a aalue 0,032, it's means tbat euerl inmase for wage.r of 10% will increase
mpbJmerut of 0,32%. The aariable of denandpull inflation cofficient has a ualue of 0,/29, it's mean.r that euery
bnare fumand pull inJlation of 10% aill inmase the uneryplqyment aalue.




Tryrun dari penelitian ini adalab untuk menentukanfaktorfaktorltang mempengarahi tingkat penganguran di
hdonesia pada tabun 2003-2012. Variabelyng digunakan adalah tingkat pengangguran (Y) sebagai uaiabel
Egantung sedangkan perturubuhan ekonomi (X,), upah (X), dan inJlasi akibat dorongan pennintaan (X) sebagai
wiabel bebas. Metodc analisislang digunakan adalah regresi linear berganda dengaru menggunakan program SPSS
nfii t 7.0. Dari hail regre$, nenunlukkan bahwa nilai konstanta (C) sebesar 3,970, hal ini menunlwkkan bahwa
fha penunbuhan ekonomi, upah, dan infla$ akibat dorongan prruintaan sebesar nol, maka tingkat pengaltguran
li Itdonesia akan meruingkat sebesar 3,970%. Koefsien pertumbuhan ekonomi mempurytai nilai -/,542, hal ini
tcnunlukkan babwa setiap penurunan pertumbahan ekonomi sebesar l}oh akan meningkatkan peilgangilran
*besar /5,42%. Koefisien apah rnempurytai nilai0,032, halini menur/ukkan bahwa setiap kenaikan upah l0%
akan meningkatkan pengangguran sebesar 0,t2%. Koefisien inflasi dorongan permintaan mempurytai nilai 0,/ 29,
ful ini menun1ukkan bahwa wtiap kenaikan inflasi dororugan permintaan sebesar 10% akan meningkatkan
Pflgaftguran se besar /,2 9o/o.
Kata Kunci: pengaruguran, peftumbuhan ekonomi, upab, inflasi domngan perrnintaan.
PENDAHULUAN
Pembangunan ekonomi sebuah Negara dapat
dilihat dad beberapa indicatot petekonomian,
salah satu diantannyt adalah tingkat
pengangguran. Tujuan utama dad usaha-usaha
pembangunan ekonomi selain menciptakan
petumbuhan yang setingi-tinginya, harus pula
menghapus dan mengurangi tingkat
kemiskinan, kesenjangan peflapatafl, dan
tingkat pengangguran (Iodaro, 2003 :20).
Indonesia merupakan salah satu Negara
berkembang, di rn^t berdasarkan taraf
keaseiahteraan masyarakaffrya salah satu
permasalahan yaflg dihadapi oleh Negara-





negara berkembag termasuk Indonesia adalah
masalah pengangguran. pertumbuhan
penduduk yang tinggi, menimbulkan kesulitan
pada negara-negara berkembang untuk
mempetinggi tingkat kesejahteraan
masyarakat. Pengangguralr mefl,rpakan suatu
keadaan di mana seseorang yang tergolong
dalam kategori angkatan kerja tidak memiliki
pekerjaan dan secara aktif mencari pekerjaan
(I{anga, 2001:253).
Berdasarkan data BPS, menunjukkan bahwajumlah pendudu! Indonesia mengalami
kenaikan. Di mafl^ jurnlah penduduk
Indonesia pada tahun 2OO3 sebesar
224.904.000 iiwa, dan pada tahun 2012
sebesar 244.775.796 iiwa (BpS, 2OO3 dan
2012). I(enaikan jumtah penduduk ini tidak
diimbangi dengan perluasan lapangan kerja
sehingga selama periode tersebut tingkat
pengangguran masih tngg.
Pengangguan merupakan masalah
makroekonomi yang mempengaruhi dan
dipenganrhi oleh banyak faktor. Beberapa
indicator ekonomi yang dapat mempengaruhi
besarnya tingkat perrgaflggurafl diattaratya
adalah tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat
inflasi yang terjadi dan besaran tingkat upah
yang berlaku (Sukirno, 2008 dalam Alghofari,
2010:22). Pertumbuhan ekonomi adalah salah
satu indikator yang sangat penting dalam
melakukan analisa tentang pembangunan
ekonomi. Dalam pemahaman ekonomi
makro, pertumbuhan ekonomi adalah
pertumbuhan PDB, yang berari peningkatan
pendapatan nasional (Iambunan, 2003:41).
Selanjutnya, pertumbuhan ekonomi
menunjukkan seiauh r\arLa aktivitas
perekonomiat akar' menghasilkan tambahan
pendapatan masyarakat pada sutu pedode
tertentu. Petumbuhan ekonomi suatu fiegara
dapat dilihat dari nilai PDB flegaratersebut.
I(enaikan nilai PDB tersebut setiap tahun
menggambarkan suatu rLegatz- mengalami
pertumbuhan ekonomi yang baik.
Pernrmbuhan ekomomi y^ng
diharapkan mampu menyerap tenaga
negara tesebut, sehingga kemungkinan
menguangi tingkat pengangguan.
Selain pettumbuhan ekonomi, faktor
mempengaruhi tingkat pengangguan
upah. Upah merupakan kompensasi
ditedma oleh satu unit tenaga kerfa
betupa jurnlah uang y^rrg .di
kepadanya (I{ankiw, 2003:133-1.34).
secara langsung maupun tidak
berpengaruh tethadap tingkat
Di mana dalam pasar persaingan
dalam pasar tenagaketla berarti di dalam
terdapat banyak perusahaan yang
teflaga ke{a, dan tenaga kerla yang ada
pasat tidak menyatukan diri di dalam
serikat buruh yang akan bertindak
wakil meteka.
Faktor lain yarg mempengaruhi
pengangguran adalah inflasi yang di
karena tarikan permintaan pada
makanan di Indonesia mempunyai
perubahan yang lebih dominan kenai
iik" dibandingkan dengan
pengeluaran batang lainnya. Ti
petmintaan maka mengindikasikan te{
kenaikan hug (inflasi). Inflasi
permintaan ini merupakan bentuk inflasi
diakiba&an oleh perkemb^ng rt y^ng
seimbang antarz perrrintaan dan pena
bamng dalam perekonomian
2005:12). Apabila tingkat inflasi
maka hxga-harga barang dan jasa akhir
naik, permintzan bararng dan iasa akhit
turun, dan akan menguangi
tethadap teflag ke{a y^ng
akibatnya zkaLn meningkatkan 
1
perigangguran terbuka (Sukirno, dalam
Dharmayani,2077:76).
Untuk lebih jelasnya informasi
angkatan ke{a, pettumbuhan ekonomi, i
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pah, dan perigangguralr pada tahun 2003- 2072, ma,ka dapat dilihat padz Tabel 1.
Trbel 1. Jumlah Angkatan I(e{a, Petumbuhan Ekonomi, Inflasi, Upah, danJumlah Penganggutan
di Indonesia Tahun 2003-2072
Tahun Angkatan ke{a Pettumbuhan Inflasi ftahan Upah Pengangguran
ta ekonomi makanan ribuan uta oran
116,53 -
t77,37
Somber: BPS Indon esia, 2072
Dari Tabet 1. di atas dapat dilihat bahwa
itmlah angkatan keg4 pertumbuhan
elonomi inflasi, upah, dan pergangguran
lldema tahun 2003-2012 mengalami fluktuasi.
Fmtah pertumbuhan ekonomi tetinggi
,delah pada tahun 2011 sebesar 6,490/o dan
imtah pertumbuhan ekonomi terendah pada
rrhun 2009 sebesar 4,630/o. Tingginya
pctnrmbuhan ekonomi ini karena didorong
deh pertumbuhan dari 9 sektor PDB yang
peningkatan terutama sektor
hdustri pengolahan.
Ltntuk inflasi melrurut kelompok pengeluatan
f,.han makanan yang befluktuasi dad tahun ke
trhuo, di mana inflasi teringgi te{adi pada
lthun 2008 sebesar 76,380/o dan mengalami
tflasi pada tahun 2003 sebesar 
-7,72o/o.
Tingginya inflasi disebabkan karena rupiah
,rrdepresiasi oleh dollar sehingga te{adi
Lm"ikan hatga. Sedangkan deflasi teriadi
Lt'ena adrnya penurunan hatga yang
&ebabkan karena ropiah terapresiasi oleh
&llar. I(emudian, besaran upah yarrg
&tapkan pemedntah selama periode tahun
ffi3-2012 mengalami kenaikan. Dari tahun
ffi3 sebesar Rp. 41.4,7 sampil t^ht:ro 2072
desar Rp. 7.779,7. Selanjutnya, iumlah
Fgangguran selanra periode tahun 2003-











penganggutan tertinggi terjadi pada 'tahun
2005 sebesar 77,90 juta iiwa dan mengalami
penurtrrlan sampai tahun 2012 sebesar 7,24
juta jiwa. Tingginya iumlah pengangguran ini
disebabkan katena ketidakseimbaflgart 
^ntarapermintaan dan penaw^tufl terL^g kerja yag
ada.
Betdasarkan hal-hal yang dikemukakan di atas,
maka penelitian ini difokuskan pada faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat
peflgangguran di Indonesia. Faktor-faktor
tersebut afltata lain adalah pertumbuhan
ekonomi, upah, dan inflasi tarikan permintaan
(demand pull inflatizn) pada bahan makanan
Rumusan Masalah
7. Bagaimant pengaruh pertumbuhan
ekonomi, upah, dan inflasi tarikan
perrnintaan pada bahan Makanan
tetbadap tingkat pengangguan di
Indonesia?




1. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan
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permintaan pada bahan makanan terhadap
tingkat penganggffan di Indonesia.




Penganggur an adalah masalah makroekonomi
yang mempengaruhi manusia secara langsung
dan dapat mewujudkan beberapa efek buruk
yang bersifat ekonomi, politik dan social.
I{r'isis ekonomi yang te{adi pada petengahan
tahun 1997 silam telah menghambat vpaya
penanggulangan pengangguran di Indonesia.
I{risis ekonomi telah meningkatkan jumlah
pengangguran, bahkan dampaknya masih
di'z15upun hingga saat ini. Pengangguran
adalahkeadaan tanpa pekerjaan yaflg dihadapi
oleh segolongan ten^ga ker1a, y^rtg telah
berusaha mencari pekeriaan tetapi tidak
memperolehnya sehingga tidak mempunyai
pekerjaan sama sekali (Sukirno, 2004:355).
Trngkat penganggurat pada umumnya dapat
terjadi disebabkan oleh ketidakseimb^ng fl
pada pasar teflaga kerja di mana permintaan
tenaga kerja lebih besar dari pada penawaran
tenaga keria. Tingkat pengangguran yang
terlalu ti"gg, tidak hanya dapat mengganggu





Semua ahli ekonomi menduga/berasumsl
bahwa pengangguan banyak dipengaruhi oleh
variabel-rrariabel ekonomi, arrtara lain
pertumbuhan ekonomi negara bersangkutan,
tingkat inflasi, serta besaran upah yang
berlaku. Apabila di suatu fleg ra. partumbuhan
ekonominya mengalami kenaikan, dihampkan
akan berpengaruh pada penurunan iumlah
pengangguran, hal irri irg, diikuti oleh
kenaikan upah. Jika upah naik akan
berpengaruh pada pefluflrnall iumlah
pengangguran. Sedangkan inflasi yang tinggi
akan berpengaruh pada kenaikan iumlah




Pernrmbuhan ekonomi dipandang s
masalah makroekonomi dalam
panjang. Pertumbuhan ekonomi yang
sederhana dapat diartikan s
pertambahan output 
^ta:u pertambapendapatan nasional agregat dalarn
waktu tertentu, misalkan satu tahun.
Pertumbuhan ekonomi dapat didefini
sebagai perkembangan kegiatan
petekonomiat yaflg menyebabkan barang
iasa yang diptoduksi dalam mas
bertambah/meningkat. Dari periode
periode kemampuafl suatu Negara
menghasilkan banng dan jasa
meningkat. I(emampuan yang meningkat
disebabkan karena faktor-faktor ptod
mengalami pertambahan dalam jumlah
kualitasnya (Sukirno, 200 4:9).
Menurut teoti pertumbuhan ekonomi
klasik ada ttga faktor atau komponen
dalam petumbuhan ekonomi dari se
negara. Ketiga faktor itu adalah (T
2000:737):
1. Akumulasi barang modal, yang meli
semua bentuk atau ienis investasi baru
ditanamkan pada tatah, peralatan fisik,
sumbetdaya manusia.
2. Pertumbuhan penduduk, yang
akhirnya akar memperbanyak i
angkatan ke{a.
3. I(emajuan teknologi.
Pertumbuhan ekonomi melalui PDB
meningkat, diharapkan dapat menyerap te
ke{a di negara tetsebut, katena
kenaikan pendapatan nasional meialui
kemungkinan dapat meningkatkan ka
ptoduksi. Hal irri menghdikasikan
penurunan PDB suatu fiegat^ dapat di
dengan tirgg-yu tlngglnya )
























tutumbuhan ekonomi terhadap tingkat
Fryanggwan didukung oleh hukrrm Okun
Fog yang menyatakan bahwa kenaikan
firtumbuhan ekonomi akan meflu.runkan
pengang€Irran, sedangkan penunrnan
6rturnbuhan ekonomi akan meningkatkan
D.qgangguran (N{ankiw, 2003 :37).
ftagaruh Upah Terhadap Tingkat
knganggutan
lfoah metupakan suatu penerimaan sebagai
L$alan dari pengusaha kepada karyawan
muk suatu peke{^arL atas iasa yang telah atau
flekukan dan dinyatakan atau dinilai dalam
Lmtuk uang yaflg ditetapkan atas dasar suatu
- setuiuan ata:u peraturan perundang-
mdangan seta dibayarkan atas dasar suatu
crianiian kerla antara pengusaha dengan
br,vawan termasuk tunjangan, baik untuk
Iwauran itu sendiri maupun untuk
L.luarganya (Sumarsono, 2009:1 5 1).
tilpnh minimum merupakan upah yang
&apkan secara mioimum regional, sektoral
maupun subsektotal yang berupa
pokok dan tunjangan. Jumlah upah
dnimurn haruslah dapat memenuhi
hidup peke{a secara minimal yaitu
rc"enuhi kebutuhan untuk safldang, panga.n,
l:perluan rumah tangga dan kebutuhan dasar
5rnya. Lebih lanjut masih menurut
frmarsono (2009:151), ada" drga komponen
tmg mempengaruhi besarnya upah minimum,
ihx Indeks Hatga Konsumen (IHI9,
Fisik Minimum (KFl\!, dan
ftttumbuhan Ekonomi Daerah.
ngan upah dengan tingkat pengaflgguran
kan berdasarkan teod yang
ukakan oleh Phillip, yurrg
rorgemukakan bahwa upah naik dengan
-'ih cepat jika tingkat pengangguran semakin
Jik, tingkat pengangguan rendah,
haan sulit untuk menemukan tenaga
hia sehingga perusahaan menawarkan upah
Fng lebih flngg1 Di pihak lain iika
pengangguran tinggi, pekerjaan sulit didapat
dan perusahaah-perusahaan dapat mengisi
lowongan pekerjaan yang mereka miliki tanpa
menaikkan upah atau bahkan upah mungkin
turun karena pfi^ pekeria bersaing untuk
mengisi lowongan pekeriaan tersebut (Zakana,
2009:71-72).
Pengatuh Inflasi Tarikan permintaan
(Demand Pull Inflatios) Pada Bahan
Makanan Terhadap Tingkat
Penganggutan
Inflasi secara umum adalah proses kenaikan
harga banng-banng umum secara terus
menerus. Kenail<an harga ini diukur dengan
menggunakan indeks harga. Bebetapa indeks
harga ya.ng sering digunakan untuk mengukur
inflasi arrtara lain QrTopirin, 2009 :25) : (l ) I n de ks
biay hidup, (2) Indeks harga perdagangan besar,
dan (3)CNP deflator.
Inflasi tadkan permintaan (demand pull
inflation), yaitu inflasi sebagai akibat dari
tarikan permintaan atav sebagai kelebihan
permintaan di rnarua kenaikan permintaan
^greg t yang sangat besar dibandingkandengan jumlah barang dan l^sa yarTg
ditawarkan @akaria, 2009.63). Inflasi yang
tedalu tinggl 
.pada gilitannya bukan lzgl
msnciptakan kesempatan keria, tetapi
sebaliknya akan menimbulkan penganggruan
tenaga keria. Hal ini dapat dtpzhami iika
harga-h*rga naik tidak diikuti oleh kenaikan
upah atau gaii, sehingga menimbulkan daya
beli masyarakat menjadi tendah.
Hipotesis Penelitian
Berdasatkan masalah yang telah dikemukakan
di a;tas maka dapat diduga bahwa
pertumbuhan ekonomi, upah, dan inflasi
tarikan permintaan pada bahan makanan










Xr, &, X:r : Variabel bebas
Y ' :yariabeltedkat
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pengaruh suatu variabel
terhadap vaiabel lainnya y^t7g betsifat
explanatory researcb, di tnafla data yarrg
digunakan adalah data kuantitatif, pendekatan
ini berangkat dari data yang kemudian
diproses menjadi informasi yang berhargabagS
pengambilan keputusan (I(uncoro, 2O1l:3).
Metode Analisis
Metode analisis yang dipakar adalah metode
ekonometr-ik yafig digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh petumbuhan
ekonomi, upah, dan inflasi tarikan permintaan
pada bahan makanan terhadap pengangguran
di Indonesia adalah model regresi linear
berganda. Daiam penelitian ini, model regresi
linear berganda disaiikan untuk menguji
hubungan 
^ntara vadabel pertumbuhan
ekonomi, upah, dan inflasi tarikan permintaan
pada bahan makanan terhadap variabel tingkat
pengangguran. Pengujian ini dapat
ditulors6un sebagai berikut:




Xr = petumbuhan ekonomi Indonesia (%")
& = upah di Indonesia (Rupiah)
& = inflasi tartkatpermintaan bahan
makanan di Indonesia (Zo)
e = variabelpengganggu
br, br, dan b: ada,lah koefisien regresi
I(emudian untuk mengetahui besa
pengaruh dad vadabel bebas 6,, &, d^r,
terhadap naik turunnya vaiabel tedkat
digunakan koefisien determinasi @).
yang digunakat pada variabel-vadabel t




petumbuhan ekonomi, upah, dan
tadkan permintaan pada bahan
tethadap tingkat pengansawan di I
maka data pada Tabel 1. diregres
menggunakan program SPSS versi 17
sehingga menghasilkan koefisien regresi
dapat dilihatpadz Tabel 2. bedkut ini.
Dari Tabel 2. dapat dilihat bahwa
persamaao regtesi adalah sebagai berikut:
Y = 3,970 
- 



































Tingkat Penga ngguran (y)
1
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Hasil PengolahanDatz Melalui SPSS Vetsi 17.0,2074.
konstanta sebesat 3,970 menuniukkan
iik, iurnlah variabel pe*umbuhan
i (Xr, upah Sz), dan inflasi tarikan
intaan pada bahan makanan (X:) adalah
maka iumlah pengangguran di Indonesia
3,97o/o. Koefisien dari vadabel
n ekonomi (Xr) sebesar -7,542
bahwa ik^ peftumbuhan
i meningkat sebesar 70oh maka iurnlah
n di Indonesia akan berkurang
75,42oh dengan asumsi bahwa variabel
lainnya tetap. Kemudian koefisien dad
upah sebesar 0,032 menunjukkan
iika upah naik sebesar 70o/o mz-ka
pengangguran di Indonesia akan
sebesat 0,32oh.
, koefisien vadabel inflasi tarikan
sebesat 0,729 menuniukkan
iika inflasi tarikan permintaan sebesar
maka jumlah pengangguran di Indonesia
meningkat sebesar 7,29oh. Nilai koefisien
E) sebesar 0,399
jukkan bahwa besarnya pertumbuhan
q upah, dan inflasi tadkan permintaan
bahan makanan tethadap tingkat
di Indonesia adalah 39,9oh,
sisanya 60,10/o disebabkan oleh
lain yang tidak dimasukkan dalam
ini. Nilai * yang lebih kecil dari








yang terjadi selama tahun 2003-201.2, yaitu
teriadinya ktisis ekonomi global dr Negata
Eropa y^flg berdampak brg, Indonesia
sehingga menyebabkan lemahnya nilai rupiah




1,. Faktor yang mempengaruhi tingkat
pengangguran di Indonesia secara
signifikan adalah perftlmbuhan Ekonomi
dan inflasi tarikan permintaan (demand pull
inflation).
2. Faktor yang tidak mempengaruhi tingkat
pengangguran di Indonesia adalah upah, di
maflL upah tidak berpengarrrh secara
positif mauprm signifikan tethadap tingkat
pengangguran di Indonesia.
3. Vadabel yarlg paling dominan
mempengaruhi tingkat pengangguran di
Indonesia adalah inflasi tadkan permintaan
pada bahan makanan.
Saran
1. .Lgzr pemerintah meniaga kestabilan
perekonomian dengan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi tidak hanya pada
satu daetah saia melainkan di seluruh















Ft u = 2,886
Fnl = 7,974





2. Perlunya perhatian pemerintah mengenai
kebijakan perusahaan tentang efisiensi
pekerja yang berdampak pada
penganggufan.
3. Agar pemerintah mengambil kebijakan
untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan khusus ekonomi sepeti
halnya menghindari laju inflasi yang tinggi
dengan cara melalui kebiiakan moneter,
r.aitu dengan menaikkan tingkat suku
bunga dan kebijakan fiskal melalui
perpaiakan.
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